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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Produk 

Penelitian ini menghasilkan produk bahan ajar berupa e-modul morfologi 

tumbuhan untuk Mahasiswa Pendidikan Biologi Semester 3 FKIP Universitas 

Pasir Pengaraian. Pengembangan e-modul morfologi tumbuhan disusun dengan 

tampilan warna dan gambar yang menarik serta materi disajikan sesuai dengan 

capaian mata kuliah. Bahasa yang digunakan dalam e-modul menggunakan bahasa 

Indonesia yang baku dan mudah dimengerti oleh mahasiswa. Adapun komposisi 

dalam e-modul morfologi tumbuhan ini adalah: (1) halaman sampul, (2) kata 

pengantar, (3) daftar isi, (4) daftar tabel, (5) daftar gambar, (6) peta kedudukan e-

modul, (7) glosarium, (8) pendahuluan, (9) deskripsi,  (10) prasyarat, (11) 

petunjuk penggunaan modul, (12) tujuan akhir, (13) kompetensi, (14) cek 

kemampuan, (15) kompetensi inti dan kompetensi dasar (16) rencana belajar 

mahasiswa, (17) kegiatan belajar, (18) tujuan kegiatan pembelajaran, (19) uraian 

materi, (20) rangkuman, (21) tugas, (22) tes formatif, (23) kunci jawaban, (24) 

daftar pustaka, (25) penutup.  

 

4.2 Hasil Penilaian Modul oleh Tim Ahli Bahasa 

Pengembangan e-modul morfologi tumbuhan dinilai kelayakannya oleh 2 

orang ahli bahasa yaitu Ibu Dr. Eti Meirina Brahmana, M.Si dan Bapak 

Eripuddin, S.Hum, M.Pd yang merupakan dosen Universitas Pasir Pengaraian. 

Penilaian dilakukan untuk mendapatkan informasi yang akan digunakan demi 

meningkatkan kualitas bahan ajar dalam proses pembelajaran. Penilaian 

kelayakan e-modul morfologi tumbuhan oleh tim ahli bahasa mengalami satu kali 

revisi yang terdiri atas 15 pernyataan. Adapun skor penilaian e-modul morfologi 

tumbuhan oleh ahli bahasa dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Skor Penilaian Kelayakan E-modul Morfologi Tumbuhan oleh Ahli 

Bahasa. 
No Pernyataan Ahli 

Bahasa I 

Ahli 

Bahasa II 

Jumlah 

Skor 

Persentase 

(%) 

Kriteria 

1 Kalimat yang 

digunakan sesuai 

dengan kaidah 

bahasa Indonesia 

yang benar.  

3 3 6 75 Layak 

2 Kalimat dalam e-

modul berbasis 

flipbook tidak 

menimbulkan makna 

ganda.  

3 4 7 87,5 Sangat layak 

3 Kalimat yang 

digunakan dalam e-

modul berbasis 

flipbook jelas dan 

mudah dimengerti. 

3 4 7 87,5 Sangat layak 

4 Kalimat yang 

digunakan pada e-

modul berbasis 

flipbook 

memberikan 

informasi terarah. 

4 4 8 100 Sangat layak 

5 Pada e-modul 

berbasis flipbook 

kalimat yang 

digunakan sederhana 

dan langsung 

terarah. 

3 3 6 75 Layak 

6 Keefektifan kalimat 

dalam e-modul 

berbasis flipbook. 

3 3 6 75 Layak 

7 Penggunaan bahasa 

pada e-modul 

berbasis flipbook 

sesuai dengan ejaan 

yang disempurnakan 

(EYD). 

3 3 6 75 Layak 

8 Bahasa yang 

digunakan dalam e-

modul berbasis 

flipbook merupakan 

bahasa yang mudah 

dipahami oleh 

mahasiswa. 

 

 

3 3 6 75 Layak 
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No Pernyataan Ahli 

Bahasa I 

Ahli 

Bahasa II 

Jumlah 

Skor 

Persentase 

(%) 

Kriteria 

9 Bahasa yang 

digunakan dalam e-

modul berbasis 

flipbook 

membangkitkan rasa 

senang ketika 

mahasiswa 

membaca e-modul 

3 3 6 75  Layak 

10 Bahasa yang 

digunakan dalam e-

modul berbasis 

flipbook sesuai 

dengan tingkat 

kematangan berpikir 

mahasiswa. 

3 3 6 75 Layak 

11 Istilah yang 

digunakan pada e-

modul berbasis 

flipbook sesuai 

dengan kamus besar 

bahasa Indonesia. 

3 3 6 75 Layak 

12 Pada e-modul 

berbasis flipbook 

pesan dan informasi 

yang disampaikan 

menarik. 

4 3 7 87,5  Sangat layak 

13 Pada e-modul 

berbasis flipbook 

penggunaan tanda 

baca pada kalimat 

sudah sesuai dengan 

aturan yang berlaku. 

3 3 6 75 Sangat layak 

14 Struktur kalimat 

dalam e-modul 

berbasis flipbook 

yang digunakan 

tepat dan jelas. 

3 3 6 75 Layak  

15 Ketepatan penulisan 

nama ilmiah/latin 

Pada e-modul 

berbasis flipbook.  

3 3 6 75 Layak 

 Rata-Rata Persentase                                                                    79,1               Layak 

 

Berdasarkan Tabel 3 hasil validasi oleh ahli bahasa terhadap e-modul 

morfologi tumbuhan mendapat nilai sebesar 79,1% dengan kriteria “layak”. 

Dengan demikian e-modul morfologi tumbuhan layak dijadikan sebagai bahan 

Tabel 3.  (Lanjutan) 
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ajar bagi pendidik dan peserta didik, karena dalam penyusunan modul ini 

menggunakan bahasa yang sederhana, kalimat dan tanda baca yang sesuai dengan 

ejaan yang disempurnakan (EYD) dan mudah dipahami. Menurut Wangsanegara 

dan Subaeki (2015: 2) menyatakan bahwa EYD merupakan kumpulan aturan-

aturan yang mengatur penulisan kata beserta tanda baca dalam bahasa Indonesia. 

EYD merupakan salah satu aspek penting dalam pembuatan suatu teks berupa 

essay, jurnal, karya ilmiah dan lainnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Daely 

(2020: 309) menyetakan bahwa ejaan dan tata bahasa yang digunakan 

komunikatif dan mudah dipahami oleh pengguna modul, artinya bahasa yang 

digunakan mudah dipahami oleh peserta didik dan tidak menggunakan kalimat 

yang terlalu panjang sehingga peserta didik mudah memahami pesan yang 

disampaikan. 

Pada pernyataan nomor 1, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14 dan 15 diperoleh 

persentase 75% hal ini dikarenakan dalam penyusunan modul ini menggunakan 

kata dan kalimat yang jelas dan mudah dipahami, kalimat yang digunakan 

sederhana, istilah penting yang digunakan dalam e-modul tepat dan mudah 

dipahami. Namun validator 1 ahli Bahasa menyaranan agar memperbaiki tata 

tulisan yang kurang tepat agar sesuai dengan EYD yang baik dan benar. Menurut 

Asfiah, Mosik dan Purwantoyo (2013: 191) menyataka bahwa penggunaan 

bahasa, kalimat yang tidak mengandung makna ganda, sederhana, menarik, dan 

penggunaan istilah-istilah penting memudahkan memahami materi. Dengan 

demikian e-modul morfoligi tumbuhan layak dijadikan sebagai bahan ajar bagi 

pendidik dan peserta didik. 

Adapun saran dari validator ahli bahasa terhadap pengembangan modul 

fisiologi tumbuhan bisa dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Saran Dari Validator Ahli Bahasa. 

No Validator Saran 

1 Ibu Dr. Eti Meirina Brahmana, 

M.Si 

 

 

 

1. Perbaiki tata penulisan yang kurang tepat 

agar sesuai dengan EYD yang baik dan 

benar. 
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No Validator Saran 

2 Bapak Eripuddin, S.Hum, 

M.Pd 

1. Materi 1 terlalu banyak, membuat 

pembaca agak sedikit bosan. 

2. Bahasa mohon diperhatikan Kembali. 

3. Sesuaiakan materi dengan KD dan KI.  

 

4.3 Hasil Penilaian Modul oleh Tim Ahli Materi 

Pengembangan e-modul morfologi tumbuhan dinilai kelayakannya oleh 2 

orang ahli materi yaitu Ibu Dahlia, M.Pd yang merupakan dosen pengampu mata 

kuliah morfologi tumbuhan Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Pasir 

Pengaraian dan Bapak Elpe Bibas, M.Si yang merupakan Dosen Program Studi 

Pendidikan Biologi Universitas Pasir Pengaraian. Penilaian dilakukan untuk 

mendapatkan informasi yang akan digunakan demi meningkatkan kualitas bahan 

ajar dalam proses pembelajaran. Penilaian kelayakan e-modul morfologi 

tumbuhan mengalami satu kali revisi yang terdiri atas 15 pernyataan. Adapun skor 

penilaian modul fisiologi tumbuhan oleh ahli materi dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Skor Penilaian Kelayakan E-modul Morfologi Tumbuhan oleh Ahli 

Materi. 
No  Pernyataan Ahli 

Materi I 

Ahli 

Materi II 

Jumlah 

Skor 

Persentase 

(%) 

Kriteria 

1 E-modul berbasis 

flipbook untuk 

mahasiswa 

pendidikan biologi 

dirancang sesuai 

dengan standar 

Kompetensi (SK). 

4 4 8 100 Sangat layak 

2 E-modul berbasis 

flipbook untuk 

mahasiswa 

pendidikan biologi 

dirancang sesuai 

dengan Kompetensi 

Dasar (KD). 

4 4 8 100 Sangat layak 

3 Materi e-modul 

berbasis flipbook 

dirancang sesuai 

dengan fakta, konsep 

dan prinsip. 

 

3 3 6 75 Sangat layak 

Tabel 4.  (Lanjutan) 
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No  Pernyataan Ahli 

Materi I 

Ahli 

Materi II 

Jumlah 

Skor 

Persentase 

(%) 

Kriteria 

4 Materi e-modul 

berbasis flipbook 

untuk mahasiswa 

pendidikan biologi 

disajikan dengan 

lengkap dan mudah 

dipahami. 

3 4 7 87,5 Sangat layak 

5 Materi e-modul 

berbasis flipbook 

untuk mahasiswa 

pendidikan biologi 

sesuai dengan 

rumusan tujuan 

pembelajaran.  

4 4 8 100 Sangat layak 

6 Penyampaian materi 

e-modul berbasis 

flipbook sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran. 

4 4 8 100 Sangat layak 

7 Materi e-modul 

berbasis flipbook 

dapat meningkatkan 

motivasi belajar dan 

kemandirian belajar 

mahsiswa.  

3 4 7 87,5 Sangat layak 

8 Latihan soal pada e-

modul berbasis 

flipbook sudah sesuai 

dengan materi. 

3 4 7 87,5 Layak 

9 E-modul berbasis 

flipbook bermanfaat 

untuk menambah 

wawasan 

pengetahuan 

mahasiswa. 

3 4 7 87,5 Sangat layak 

10 Kalimat yang 

digunakan pada 

materi e-modul 

berbasis flipbook 

memberikan 

informasi terarah.   

3 3 6 75 Sangat layak 

11 Materi pada e-modul 

berbasis flipbook 

sesuai dengan 

kegiatan belajar 

dengan tujuan 

3 4 7 87,5 Layak 

Tabel 5.  (Lanjutan) 
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pembelajaran. 

 

 

No  Pernyataan Ahli 

Materi I 

Ahli 

Materi II 

Jumlah 

Skor 

Persentase 

(%) 

Kriteria 

12 Uraian materi yang 

disajikan dalam e-

modul berbasis 

flipbook sudah jelas 

dan sesuai. 

3 4 7 87,5  Layak 

13 Gambar yang 

disajikan dalam e-

modul berbasis 

flipbook sudah sesuai 

dengan materi. 

3 4 7 87,5 Layak 

14 Video yang disajikan 

dalam e-modul 

berbasis flipbook 

sudah sesuai dengan 

materi. 

3 4 7 87,5 Sangat Layak 

15 Konsep dan definisi 

yang disajikan tidak 

menimbulkan banyak 

tafsir dan sesuai 

dengan materi 

 

3 4 7 87,5  

 Rata-rata Persentase                                                                   89,1           Sangat layak 

 

Berdasarkan Tabel 5 hasil validasi oleh ahli materi terhadap e-modul 

morfologi tumbuhan mendapat rata-rata persentae sebesar 89,1% dengan kriteria 

“Sangat layak”. Hal ini dikarenakan e-modul morfologi tumbuhan disajikan 

dengan lengkap dan mudah dipahami serta di dalam e-modul terdapat gambar 

yang membuat mahasiswa menjadi semangat untuk belajar dan lebih memahami 

materi pelajaran. Aryani, Masykuri dan Maridi (2015: 70) menyatakan bahwa 

modul dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif peserta 

didik karena di dalam modul terdapat pembelajaran sistematis sehingga 

menciptakan kondisi belajar yang membuat peserta didik terlibat aktif dan kreatif 

dalam proses pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

Pada pernyataan 1, 2, 5 dan 6 diperoleh persentase 100% dengan kriteria 

“sangat layak”. Hal ini dikarenakan materi dalam pembelajaran yang ada dalam 

modul dirancang sesuai dengan silabus dan kompetensi dasar.  Haryonik dan 

Bhakti (2018:41) menyatakan bahwa, melalui bahan ajar memungkinkan siswa 

Tabel 5.  (Lanjutan) 
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dapat mempelajari suatu kompetensi secara runtut dan sistematis sehingga secara 

garis besar mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu, dengan 

harapan akan dapat memperbaiki mutu atau kualitas proses pembelajaran dan 

kualitas pendidikan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Wibowo (2018:13) bahwa 

bahan ajar merupakan seperangkat materi baik tertulis maupun tidak tertulis yang 

disusun secara sistematis dengan menampilkan sosok utuh kompetensi yang akan 

dikuasai peserta didik untuk membantu guru dan peserta didik dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. 

Adapun saran-saran dari validator ahli materi terhadap pengembangan modul 

fisiologi tumbuhan bisa dilihat pada Tabel 6. 

 

 

Tabel 6. Saran Dari Validator Ahli Materi. 

No Validator Saran 

1 Ibu Dahlia, M.Pd 1. Buatlah nama pembimbing di cover pada 

e-modul. 

2. Gambar pada halaman 68 diganti dengan 

yang lebih bagus. 

3. Lengkapi sumber di materi dan gambar.  

2 Bapak Elpe Bibas, M.Si 1. Gambar lebih diperjelas. 

 

 

4.4 Hasil Penilaian Modul oleh Tim Ahli Media 

Pengembangan e-modul morfologi tumbuhan dinilai kelayakannya oleh 2 

orang ahli media yaitu Bapak Annajmi, M.Pd dan Ibu Dellya Elmovriani, M.Pd 

yang merupakan dosen Universitas Pasir Pengaraian. Penilaian dilakukan untuk 

mendapatkan informasi yang akan digunakan demi meningkatkan kualitas bahan 

ajar dalam proses pembelajaran. Penilaian kelayakan e-modul morfologi 

tumbuhan mengalami satu kali revisi yang terdiri atas 15 pernyataan. Adapun skor 

penilaian modul fisiologi tumbuhan oleh ahli media dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Skor Penilaian Kelayakan Modul Fisiologi Tumbuhan oleh Ahli Media. 
No  Pernyataan Ahli 

Media I 

Ahli 

Media II 

Jumlah 

Skor 

Persentase 

(%) 

Kriteria 

1 E-modul berbasis 

flipbook ini 

4 4 8 100 Sangat layak 
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mempermudah 

mahasiswa untuk 

belajar secara mandiri.  

No  Pernyataan Ahli 

Media I 

Ahli 

Media II 

Jumlah 

Skor 

Persentase 

(%) 

Kriteria 

2 E-modul berbasis 

flipbook ini memiliki 

tampilan yang 

menarik. 

4 4 8 100 Sangat layak 

3 Penyajian materi 

pelajaran pada e-modul 

berbasis flipbook lebih 

praktis dan luwes. 

3 3 6 75 Layak 

4 E-modul berbasis 

flipbook relevan 

dengan tujuan 

pembelajaran.  

4 4 8 100 Sangat layak 

5 E-modul berbasis 

flipbook relevan 

dengan materi 

pembelajaran. 

 

4 4 8 100 Sangat layak 

6 E-modul berbasis 

flipbook jelas dalam 

penyajiannya.  

4 4 8 100 Sangat layak 

7 E-modul berbasis 

flipbook 

mempermudah 

pendidik untuk belajar. 

4 3 7 87,5 Sangat layak 

8 Ketepatan ukuran 

huruf dan jenis huruf 

pada e-modul berbasis 

flipbook dapat dibaca 

dengan jelas. 

4 4 8 100 Sangat layak 

9 Gambar pada e-modul 

berbasis flipbook ini 

memiliki kesesuaian 

dengan materi. 

4 4 8 100 Sangat layak 

10 Kalimat dalam e-modul 

berbasis flipbook 

mudah dipahami. 

4 3 7 87,5 Sangat layak 

11 Kesesuaian warna 

background dengan 

teks pada e-modul 

berbasis flipbook. 

4 4 8 100 

 

Sangat layak 

12 Kemenarikan tampilan 

isi materi pada e-

modul berbasis 

3flipbook. 

4 3 7 87,5 Sangat layak  

13 Penggunaan e-modul 3 4 7 87,5 Sangat layak 

Tabel 7.  (Lanjutan) 
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berbasis flipbook yang 

dikembangkan 

memenuhi fungsi 

praktis.  

No  Pernyataan Ahli 

Media I 

Ahli 

Media II 

Jumlah 

Skor 

Persentase 

(%) 

Kriteria 

14 E-modul berbasis 

flipbook relevan 

dengan topik yang 

diajarkan. 

4 4 8 100 Sangat layak 

15 E-modul berbasis 

flipbook memiliki 

kualitas yang baik. 

3 4 7 87,5 Sangat layak 

 Rata-rata Persentase                                                                     94,1            Sangat layak 

 

Berdasarkan Tabel 7 hasil validasi dari ahli media terhadap e-modul 

morfologi tumbuhan mendapatkan rata-rata persentase yaitu sebesar 94,1% 

dengan kriteria “sangat layak”. Hal ini dikarenakan tampilan gambar dan 

penulisan materi dalam modul rapi dan jelas. Menurut Ningrum, Lesmono dan 

Bachtiar (2017: 319) menyatakan bahwa penggunaan bahasa yang mudah 

dipahami dan tampilan gambar yang jelas pada modul dapat berpengaruh pada 

tingkat pemahaman materi mahasiswa dikarenakan gambar kontekstual sehingga 

mampu meningkatkan minat belajar mahasiswa serta membantu mahasiswa dalam 

memahami materi. 

Pada pernyataan 3 diperoleh persentase 75% dengan kriteria “layak”. Hal 

ini dikarenakan penyajian materi e-modul morfologi tumbuhan lebih praktis dan 

luwes. Menurut Hakim (2020: 62) menyatakan bahwa, bahan ajar e-modul praktis 

karena dikemas dalam bentuk digital sehingga mudah dipelajari dimanapun dan 

kapanpun.  Hal ini sesuai dengan pernytaan Mulyaningsih dan Saraswati (2017: 

31) yang menyatakan bahwa media pembelajaran kvisoft flipbook maker telah 

menjadi media pembelajaran digital yang mempermudah belajar mandiri. Oleh 

karena itu media pembelajaran ini kedepannya diharapkan dapat memacu 

munculnya inovasi-inovasi baru dalam kegiatan belajar mengajar dan dapat 

menghasilkan sumbangan ilmu pengetahuan terhadap perkembangan teknologi 

yang terus berkembang. 

Tabel 7.  (Lanjutan) 
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Adapun saran-saran dari validator ahli media terhadap pengembangan modul 

fisiologi tumbuhan bisa dilihat pada Tabel 8. 

 

 

Tabel 8. Saran Dari Validator Ahli Media. 

No Validator Saran 

1 Bapak Annajmi, M.Pd 1. Tambahkan tombol navigasi find untuk 

menuju ke halaman tertentu secara 

langsung. 

2. Tambahkan petunjuk tombol mana yang 

akan di klik untuk melihat isi modul dan 

lainnya. 

 

4.5 Hasil Penilaian Media Oleh Tim Ahli Teknologi  

 

Pengembangan e-modul morfologi tumbuhan dinilai kelayakannya oleh 2 

orang ahli teknologi yaitu Bapak Luth Fimawahib, M. Kom dan Bapak Imam 

Rangga Bakti, M. Kom yang merupakan dosen Program Studi Ilmu Komputer 

Universitas Pasir Pengaraian. Penilaian dilakukan untuk mendapatkan informasi 

yang akan digunakan demi meningkatkan kualitas bahan ajar dalam proses 

pembelajaran. Penilaian kelayakan modul fisiologi tumbuhan mengalami satu kali 

revisi yang terdiri atas 15 pernyataan. Adapun skor penilaian e-modul morfologi 

tumbuhan oleh ahli materi dapat dilihat pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Skor Penilaian Kelayakan Modul Fisiologi Tumbuhan oleh Ahli  

Teknologi. 

No Pernyataan 

Ahli 

Teknologi 

I 

Ahli 

Teknologi 

II 

Jumlah 

Skor 

Persentase 

(%) 
Kriteria 

1 E-modul berbasis 

flipbook ini 

memiliki tampilan 

yang menarik.  

3 4 7 87,5 Sangat layak 

2 E-modul berbasis 

flipbook dapat 

diakses secara 

fleksibel (tanpa 

Batasan waktu, 

tempat dan 

keadaan). 

4 3 7 87,5 Sangat layak 

3 E-modul berbasis 4 3 7 87,5 Layak 
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flipbook praktis, 

luwes dan dapat 

digunakan 

berulang-ulang. 

 

 

 

 

No Pernyataan 

Ahli 

Teknologi 

I 

Ahli 

Teknologi 

II 

Jumlah 

Skor 

Persentase 

(%) 
Kriteria 

4 E-modul berbasis 

flipbook rapi 

dalam susunan 

serta penataanya. 

3 3 6 75 Layak 

5 Ukuran file e-

modul berbasis 

flipbook yang 

digunakan 

proposional 

3 3 6 75 Layak 

6 File e-modul 

berbasis flipbook 

dapat diakses 

dengan mudah. 

 

 

3 4 7 87,5 Sangat layak 

7 Desain sampul 

dan isi dalam e-

modul berbasis 

flipbook yang 

digunakan 

proposional. 

3 4 7 87,5 Sangat layak 

8 Penulisan halaman 

e-modul berbasis 

flipbook jelas. 

3 3 6 75 Layak 

9 Ketepatan dalam 

komposisi warna 

tulisan dengan 

warna latar pada 

e-modul berbasis 

flipbook. 

3 3 6 75 Layak 

10 Tombol navigasi 

yang digunakan 

dalam e-modul 

berbasis flipbook 

berfungsi dengan 

baik. 

3 4 7 87,5 Sangat layak 

11 Kejelasan suara 

video dalam e-

modul berbasis 

flipbook. 

3 4 7 87,5 Sangat layak 

12 E-modul berbasis 

flipbook 

memberikan 

informasi yang 

3 3 6 75 Layak 

Tabel 9.  (Lanjutan) 
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memenuhi 

kebutuhan 

mahasiswa. 

13 Kesesuaian 

penggunaan warna 

pada e-modul 

berbasis flipbook. 

 

 

 

3 3 6 75 Layak 

No Pernyataan 

Ahli 

Teknologi 

I 

Ahli 

Teknologi 

II 

Jumlah 

Skor 

Persentase 

(%) 
Kriteria 

14 Kejelasan 

penggunaan 

ukuran huruf pada 

e-modul berbasis 

flipbook. 

3 4 7 87,5 Sangat layak 

15 Kesesuaian 

penggunaan 

gambar dan video 

dengan materi 

pembelajaran pada 

e-modul berbasis 

flipbook. 

3 3 6 75 Layak 

Rata-rata Persentase 81,6 Layak 

 

Berdasarkan Tabel 9 hasil validasi oleh ahli teknologi terhadap e-modul 

morfologi tumbuhan mendapat rata-rata persentae sebesar 81,6% dengan kriteria 

“layak”. Hal ini dikarenakan e-modul morfologi tumbuhan dilengkapi dengan 

petunjuk belajar, soal-soal sehingga dapat digunakan mahasiswa untuk belajar 

secara mandiri, sehingga dapat membantu ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Menurut Tania (2013:2) menyatakan bahwa dengan adanya modul elektronik ini 

lebih memudahkan mahasiswa dalam belajar tanpa perlu memerlukan banyak 

biaya. Penggunaan modul elektronik ini juga dapat membantu mahasiswa untuk 

belajar secara mandiri. 

Pada pernyataan 1, 2, 3, 6, 7, 10, 11 dan 14 diperoleh persentase 87,5% 

dengan kriteria “sangat layak”. Hal ini dikarenakan materi dalam pembelajaran ini 

dapat di akses secara fleksibel tanpa batasan waktu, tempat dan keadaan serta 

dapat digunakan berulang-ulang. Hal ini sesuai dengan pernyataan Romayanti, 

Sundaryono dan Handayani (2020: 57) yang menyatakan e-modul efektif 

membuat peserta didik secara manidri mampu melaksanakan pembelajaran baik 

Tabel 9.  (Lanjutan) 
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dilaksanakan didalam kelas maupun diluar kelas. Menurut Puspitasari, Hamdani 

dan Risdianto (2020: 253) menyatakan bahwa pada modul elektronik (e-modul) 

juga terdapat video dan gambar-gambar yang dapat memudahkan mahasiswa 

dalam memahami materi pembelajaran. 

Pada pernyataan 4, 5, 8, 9, 12, 13 dan 15 diperoleh presentase 75% dengan 

kriteria “layak”. Hal ini dikarenakan e-modul sudah rapi, ukuran file e-modul 

proposional, penulisan halaman, komposisi warna pada tulisan sudah sesuai dan 

memberikan informasi sesuai kebutuhan serta penggunaan warna dan gambar 

serta video sudah sesuai. 

 

4.6 Hasil Uji Coba Penilaian Kelayakan Modul Oleh Mahasiswa 

Uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan telah 

dilakukan pada hari Rabu dan Kamis tanggal 17 dan 18 Januari 2023 di Program 

Studi Pendidikan Biologi Universitas Pasir Pengaraian. Adapun tujuan dari uji 

coba perorangan, uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan adalah untuk 

mengetahui kelayakan dari e-modul morfologi tumbuhan. Uji coba perorangan 

dilakukan pada mahasiswa yang memiliki nomor absen 1 sampai 9 yang 

berjumlah 9 orang, uji coba kelompok kecil ini dilakukan pada mahasiswa yang 

memiliki nomor absen 10 sampai 27 yang berjumlah 18 orang, uji coba lapangan 

dilakukan oleh seluruh mahasiswa dalam kelas sampel yang berjumlah 36 orang. 

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 11. 

 

Tabel 10. Data Hasil Uji Coba Perorangan Rata-rata Persentase Penilaian 

Mahasiswa terhadap E-modul Morfologi Tumbuhan. 

No Pernyataan 
Skor Penilaian 

Jumlah   

Skor 

Persentase 

(%) Kriteria 

1 2 3 4   
1 Jenis huruf pada e-modul 

berbasis flipbook mudah 

dibaca. 

 4 3 2 25 69,4 Layak 

2 Bahasa pada e-modul 

berbasis flipbook mudah 

untuk dipahami. 

 2 4 3 28 77,7 Layak 

3 Kalimat pada e-modul 

berbasis flipbook mudah 

dipahami. 

 1 6 2 28 77,7 Layak 

4 Bentuk dan ukuran huruf 

pada e-modul berbasis 

 2 6 1 26 72,2 Layak 
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            Rata-rata Persentase 71,6 Layak 
 

Berdasarkan Tabel 10 analisis data hasil uji coba perorangan terhadap e-

modul morfologi tumbuhan mendapat rata-rata persentae sebesar 71,6% dengan 

kriteria “layak”. Hal ini dikarenakan e-modul morfologi tumbuhan berbasis 

flipbook dapat digunakan oleh peserta didik untuk belajar secara mandiri karena e-

flipbook mudah dibaca.  

5 Materi pada modul mudah 

dipahami. 

 5 4 - 26 72,2 Layak 

6 Materi pada e-modul 

berbasis flipbook disajikan 

dengan lengkap.  

 2 4 3 28 77,7 Layak 

7 Materi pada e-modul 

berbasis flipbook sesuai 

dengan kompetensi dasar 

yang dingin dicapai. 

 

 

 1 5 3 29 80,5 Layak 

No Pernyataan 

 

Skor Penilaian 

1       2      3     4             

Jumlah 

Skor 

Persentase  

(%) 

Kriteria  

  8 Soal yang diberikan sesuai 

dengan pembahasan materi 

dalam e-modul berbasis 

flipbook. 

 1 8 - 26 72,2 Layak 

9 Susunan materi pada e-

modul berbasis flipbook 

mudah diingat dan 

dipahami.   

 2 4 3 28 77,7 Layak 

10 E-modul berbasis flipbook 

morfologi tumbuhan 

memiliki tampilan gambar 

yang menarik.  

 

 2 3 4 29 80,5 Layak 

11 Semangat belajar saya 

bertambah dengan adanya 

e-modul berbasis flipbook 

morfologi tumbuhan. 

 1 5 3 29 80,5 Layak 

12 Rasa ingin tahu saya 

bertambah dengan adanya 

e-modul berbasis flipbook 

morfologi tumbuhan. 

 3 3 3 27 75 Layak 

13 Saya dapat belajar mandiri 

dengan adanya e-modul 

berbasis flipbook ini.  

 4 4 1 24 66,6 Layak 

14 Saya senang dan 

termotivasi dengan adanya 

e-modul berbasis flipbook. 

 

 1 6 2 26 72,2 Layak 

15 Dengan adanya e-modul 

berbasis flipbook 

morfologi tumbuhan 

membuat belajar saya 

menjadi mudah. 

 5 4 - 31 86,6 Sangat layak 

Tabel 10.  (Lanjutan) 
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modul morfologi tumbuhan berbasis flipbook dilengkapi dengan petunjuk belajar 

dan soal-soal latihan yang dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik. 

Menurut Sihotang (2020: 315), menyatakan bahwa modul merupakan suatu paket 

belajar yang berisi satu unit materi belajar, yang dapat dibaca atau dipelajari 

seseorang secara mandiri  

Pada pernyataan 15 diperoleh persentase 86,6% dengan kriteria “layak”. 

Hal ini dikarenakan e-modul morfologi tumbuhan berbasis flipbook dapat 

digunakan dimana saja serta e-modul dilengkapi dengan tombol navigasi untuk 

mengakses e-modul sehingga membuat belajar peserta didik menjadi lebih mudah. 

Menurut istiqomah (2022: 9158) e-modul flipbook yang dikembangkan dilengkapi 

dengan video serta gambar untuk mendukung materi yang disajikan serta 

dilengkapi dengan tombol navigasi untuk mengakses fitur-fitur atau halaman 

dalam e-modul sehingga memudahkan peserta didik dalam belajar.  

Pada pernyataan nomor 1 diperoleh persentase 69,4% hal ini dikarenakan 

jenis huruf pada e-modul mudah dibaca. Namun responden menyarankan agar 

memperbesar ukuran hurufnya serta video yang tertera dalam e-modul sebaiknya 

ada yang berbahasa Indonesia. 

 

Tabel 11. Data Hasil Uji Kelompok Kecil Rata-rata Persentase Penilaian 

Mahasiswa terhadap E-modul MorfologiTumbuhan. 

No Pernyataan 
Skor Penilaian 

Jumlah 

skor 

Persentase 

(%) 

 

Kriteria 

1 2 3 4    

1 Jenis huruf pada e-modul 

berbasis flipbook mudah 

dibaca. 

  15 3 57 79,1 Layak 

2 Bahasa pada e-modul 

berbasis flipbook mudah 

untuk dipahami. 

  9 9 63 87,5 Sangat layak 

3 Kalimat pada e-modul 

berbasis flipbook mudah 

dipahami. 

  9 9 63 87,5 Sangat layak 

4 Bentuk dan ukuran huruf 

pada e-modul berbasis 

flipbook mudah dibaca.  

  10 8 62 86,1 Sangat layak 

5 Materi pada modul mudah 

dipahami. 

  11 7 61 84,7 Layak 

6 Materi pada e-modul 

berbasis flipbook disajikan 

dengan lengkap.  

  11 7 61 84,7 Layak 
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7 Materi pada e-modul 

berbasis flipbook sesuai 

dengan kompetensi dasar 

yang dingin dicapai. 

  10 8 62 86,1 Sangat layak 

8 Soal yang diberikan sesuai 

dengan pembahasan 

materi dalam e-modul 

berbasis flipbook. 

  10 8 62 86,1 Sangat layak 

9 Susunan materi pada e-

modul berbasis flipbook 

mudah diingat dan 

dipahami.   

 

 

 

 

  11 7 61 84,7 Layak 

10  

E-modul berbasis flipbook 

morfologi tumbuhan 

memiliki tampilan gambar 

yang menarik.  

  4 14 68 94,4 Sangat layak 

11 Semangat belajar saya 

bertambah dengan adanya 

e-modul berbasis flipbook 

morfologi tumbuhan. 

  10 8 62 86,1 Sangat layak 

12 Rasa ingin tahu saya 

bertambah dengan adanya 

e-modul berbasis flipbook 

morfologi tumbuhan. 

 

  10 8 62 86,1 Sangat layak 

13 Saya dapat belajar mandiri 

dengan adanya e-modul 

berbasis flipbook ini.  

  8 10 64 88,8 Sangat layak 

14 Saya senang dan 

termotivasi dengan adanya 

e-modul berbasis flipbook. 

 

  8 10 64 88,8 Sangat layak 

15 Dengan adanya e-modul 

berbasis flipbook 

morfologi tumbuhan 

membuat belajar saya 

menjadi mudah. 

  8 10 64 88,8 Sangat layak 

Rata-rata Persentase    86,63 Sangat layak 
  
 

Berdasarkan Tabel 11 analisis data hasil uji coba kelompok kecil terhadap 

e-modul morfologi tumbuhan mendapat rata-rata persentae sebesar 86,63% 

dengan kriteria “sangat layak”. Hal ini dikarenakan e-modul morfologi tumbuhan 

berbasis flipbook dilengkapi dengan evaluasi dan kunci jawaban sehingga dapat 

memudahkan peserta didik untuk melakukan evaluasi pembelajaran. Menurut 

No Pernyataan 

 

Skor Penilaian 

1       2       3      4             

Jumlah 

Skor 

Persentase  

(%) 

Kriteria  Tabel 11.  (Lanjutan) 
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Lasmiyati dan Idris (2014: 164) kelebihan pembelajaran dengan modul dapat 

memberikan umpan balik sehingga peserta didik mengetahui kekurangan mereka 

dan segera melakukan perbaikan. 

Pada pernyataan 1 diperoleh persentase 79,1% dengan kriteria “layak”. 

Hal ini dikarenakan penggunaan jenis huruf pada e-modul berbasis flipbook 

mudah dibaca, namun berdasarkan angket respon peserta didik memberikan saran 

agar penulisan pada e-modul lebih diperjelas. Menurut Daely (2020: 306) 

menyatakan bahwa modul dinyatakan layak apabila bahasa yang digunakan 

sederhana dan komunikatif, artinya bahasa yang digunakan mudah dipahami oleh 

peserta didik.  

Pada pernyataan nomor 10 diperoleh persentase 94,4% dengan kriteria 

“sangat layak”. Hal ini dikarenakan E-modul morfologi tumbuhan berbasis 

flipbook memiliki tampilan gambar yang menarik dan sesuai dengan materi 

pembelajaran. Afifurahman (2017: 30) yang menyatakan bahwa penambahan 

gambar pada bahan ajar merupakan satu rancangan yang baik agar setelah 

memperhatikan serangkaian foto atau gambar peserta didik dapat menguasai 

kompetensi dasar. 

 

Tabel 12. Data Hasil Uji Coba Lapangan Rata-rata Persentase Penilaian 

Mahasiswa terhadap E-modul Morfologi Tumbuhan. 

No Pernyataan 
Skor Penilaian Jumlah Persentase Kriteria 

1 2 3 4 Skor (%)  

1 Jenis huruf pada e-modul 

berbasis flipbook mudah 

dibaca. 

  24 12 120 83,3 Layak 

2 Bahasa pada e-modul berbasis 

flipbook mudah untuk 

dipahami. 

  18 18 126 87,5 Sangat layak 

3 Kalimat pada e-modul 

berbasis flipbook mudah 

dipahami. 

  15 21 129 89,5 Sangat layak 

4 Bentuk dan ukuran huruf pada 

e-modul berbasis flipbook 

mudah dibaca.  

  14 22 130 90,2 Sangat layak 

5 Materi pada modul mudah 

dipahami. 

  22 14 122 84,7 Layak 

6 Materi pada e-modul berbasis 

flipbook disajikan dengan 

lengkap.  

  20 16 124 86,1 Sangat layak 

7 Materi pada e-modul berbasis   21 15 123 85,4 Layak 
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flipbook sesuai dengan 

kompetensi dasar yang dingin 

dicapai. 

8 Soal yang diberikan sesuai 

dengan pembahasan materi 

dalam e-modul berbasis 

flipbook. 

  22 14 122 84,7 Layak 

9 Susunan materi pada e-modul 

berbasis flipbook mudah 

diingat dan dipahami.   

  16 20 128 88,8 Sangat layak 

10 E-modul berbasis flipbook 

morfologi tumbuhan memiliki 

tampilan gambar yang 

menarik.  

  13 23 131 90,9 Sangat layak 

11 Semangat belajar saya 

bertambah dengan adanya e-

modul berbasis flipbook 

morfologi tumbuhan. 

  18 18 126 87,5 Sangat layak 

12  

Rasa ingin tahu saya 

bertambah dengan adanya e-

modul berbasis flipbook 

morfologi tumbuhan. 

  15 21 141 97,9 Sangat layak 

13 Saya dapat belajar mandiri 

dengan adanya e-modul 

berbasis flipbook ini.  

  17 19 127 88,1 Sangat layak 

14 Saya senang dan termotivasi 

dengan adanya e-modul 

berbasis flipbook. 

  16 20 128 88,8 Sangat layak 

15 Dengan adanya e-modul 

berbasis flipbook morfologi 

tumbuhan membuat belajar 

saya menjadi mudah. 

  15 21 141 97,9 Sangat layak 

Rata-rata Persentase      97,9 Sangat layak 
  
 

Berdasarkan Tabel 11 analisis data hasil uji coba lapangan terhadap e-

modul morfologi tumbuhan mendapat rata-rata persentae sebesar 97,9% dengan 

kriteria “sangat layak”. Hal ini dikarenakan e-modul morfologi tumbuhan berbasis 

flipbook dapat digunakan dimana saja, dilengkapi dengan video pembelajaran 

sehingga peserta didik lebih mudah dalam memahami materi serta dapat 

menghemat dalam penggunaan kertas. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sumarni 

(2019:49) menyatakan bahwa kelebihan dalam penggunaan e-modul yaitu mudah 

No Pernyataan 

 
Skor Penilaian 

1       2       3      4             

Jumlah 

Skor 

Persentase  

(%) 

Kriteria  

Tabel 12.  (Lanjutan) 
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dibawa, tidak membutuhkan kertas dan tinta, dapat memutar video dan 

pendistribusiannya lebih mudah.   

Pada pernyataan nomor 12 dan 15 diperoleh persentase 97,9% dengan 

kriteria “sangat layak”. Hal ini dikarenakan e-modul morfologi tumbuhan 

berbasis flipbook dapat menambah rasa ingin tahu dan motivasi belajar peserta 

didik serta dapat membuat belajar lebih mudah. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Awwaliyah, Rahayu dan Muhlisin (2021:516) yang menyatakan bahwa adanya 

media pembelajaran atau bahan ajar yang sesuai dan cocok bagi peserta didik 

dapat membantu mengatasi masalah dan mempermudah peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran. Menurut Lawe, Noge, Wede dan Itu (2021: 95) 

pemanfaatan bahan ajar elektronik dalam pembelajaran mampu meningkatkan 

motivasi dan semangat belajar siswa, untuk bisa berpikir tingkat tinggi. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

      Pengembangan e-modul morfologi tumbuhan untuk Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Biologi Semester 3 FKIP Universitas Pasir Pengaraian secara 

keseluruhan termasuk dalam kategori “layak” dengan perolehan rata-rata 

persentase 84,4%. Berdasarkan validasi ahli bahasa dengan perolehaan rata-rata 

persentase 79,1% termasuk dalam kategori “layak”, validasi ahli materi dengan 

perolehan rata-rata persentase 89,1% termasuk dalam kategori “sangat layak”, 

validasi ahli media dengan perolehan rata-rata persentase 94,1% termasuk dalam 

kategori “sangat layak”, validasi ahli teknologi dengan perolehan rata-rata 

persentase 81,6% termasuk dalam kategori “layak”,  uji coba perorangan 

perolehan rata-rata persentase 71,6% termasuk dalam kategori “layak”, uji coba 

kelompok kecil perolehan rata-rata persentase 86,6% termasuk dalam kategori 

“sangat layak”, dan uji coba lapangan perolehan rata-rata persentase 88,7% 

termasuk dalam kategori “sangat layak”. 

5.2 Saran 

  Berdasarkan hasil temuan yang telah diuraikan pada kesimpulan hasil 

penelitian, disarankan untuk penelitian selanjutnya supaya menambahkan icon 

button halaman (CTRL+F) untuk mempermudah mengakses halaman berikutnya 

dalam e-modul. Selain itu, pengembangan e-modul morfologi tumbuhan dapat 

dikembangkan lebih lanjut dengan materi yang berbeda. 
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Lampiran 1. Silabus 
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Lampiran 1. (Lanjutan) 
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Lampiran 1. (Lanjutan) 
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Lampiran 1. (Lanjutan) 
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Lampiran 1. (Lanjutan) 
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Lampiran 1. (Lanjutan) 
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Lampiran 2. RPS 
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Lampiran 2. (Lanjutan) 
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Lampiran 2. (Lanjutan) 
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Lampiran 2. (Lanjutan) 
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Lampiran 2. (Lanjutan) 
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Lampiran 2. (Lanjutan)  
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Lampiran 3. Angket Penilaian E-Modul Morfologi Tumbuhan Oleh Ahli Materi 
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Lampiran 3. (Lanjutan) 

 
 

 

 

 

 



63 

 

 

Lampiran 3. (Lanjutan) 
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Lampiran 3. (Lanjutan) 
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Lampiran 3. (Lanjutan) 
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Lampiran 3. (Lanjutan) 
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Lampiran 4.  Data hasil validasi ahli bahasa terhadap  E-Modul morfologi 

tumbuhan 

 

1.   8     X 100%   = 100% (Sangat Layak) 

  8  

 

2.   8     X 100%   = 100% (Sangat Layak) 

  8  

 

3.   6     X 100%   = 75% (Layak) 

  8  

 

4.   7     X 100%   = 87,5% (Sangat Layak) 

  8  

 

5.   8     X 100%   = 100% (Sangat layak) 

  8  

 

6.   8     X 100%   = 100% (Sangat layak) 

  8  

 

7.   7     X 100%   = 87,5% (Sangat Layak) 

  8  

 

8.   7     X 100%   = 87,5% (Sangat layak) 

  8  

 

9.   7     X 100%   = 87,5% (Sangat Layak) 

      8 
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Lampiran 4. (Lanjutan) 

 

10.  6     X 100%   = 75% (Layak) 

   8  

 

11.   7     X 100%   = 87,5% (Sangat Layak) 

    8   

 

12.   7    X 100%   = 87,5% (Sangat Layak) 

    8  

  

13.   7    X 100%   = 87,5% (Sangat Layak) 

    8  

  

14.   7    X 100%   = 87,5%   (Sangat Layak) 

    8   

 

15.   7    X 100%   = 87,5%   (Sangat layak) 

    8   
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Lampiran 5. Angket Penilaian E-Modul Morfologi Tumbuhan Oleh Ahli Bahasa 
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Lampiran 5. (Lanjutan) 
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Lampiran 5. (Lanjutan) 
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Lampiran 5. (Lanjutan) 
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Lampiran 5. (Lanjutan) 
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Lampiran 5. (Lanjutan) 
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Lampiran 6. Data hasil validasi ahli bahasa terhadap e-modul morfologi tumbuhan 

Persentase skor = 
                            

                             
 X 100% 

 

1.   6     X 100%   = 75% (Layak) 

  8  

 

2.   7    X 100%   = 87,5% (Sangat Layak) 

  8  

 

3.   7    X 100%   = 87,5% (Sangat Layak) 

  8  

 

4.   8    X 100%   = 100% (Sangat Layak) 

  8  

 

5.   6     X 100%   = 75% (Layak) 

  8  

 

6.   6     X 100%   = 75% (Layak) 

  8  

 

7.   6   X 100%   = 75% (Layak) 

  8  

 

8.   6     X 100%   = 75% (Layak) 

  8  

 

9.   6    X 100%   = 75% (Layak) 

  8 
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Lampiran 6. (Lanjutan) 

10.  6    X 100%   = 75% (Layak) 

8 

 

11.  6    X 100%   = 75% (Layak) 

8 

 

12.  7     X 100%   = 87,5% (Sangat Layak) 

8 

 

13.  6     X 100%   = 75% (Layak) 

8 

 

14.  6     X 100%   = 75%  (Layak) 

8 

 

15.  6     X 100%   = 75% ( Layak) 

8 
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Lampiran 7. Angket Penilaian E-Modul Morfologi Tumbuhan Oleh Ahli 

Teknologi 
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Lampiran 7. (Lanjutan) 
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Lampiran 7. (Lanjutan) 
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Lampiran 7. (lanjutan) 
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Lampiran 7. (Lanjutan) 
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Lampiran 7. (Lanjutan) 
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Lampiran 8.  Data hasil validasi ahli teknologi terhadap e-modul morfologi 

tumbuhan 

Persentase skor = 
                            

                             
 X 100% 

 

1.   7     X 100%   = 87,5% (Sangat Layak) 

  8  

 

2.   7     X 100%   = 87,5% (Sangat Layak) 

  8  

 

3.   7     X 100%   = 87,5% (Sangat Layak) 

  8  

 

4.   6     X 100%   = 75% (Layak) 

  8  

 

5.   6     X 100%   = 75% (Layak) 

  8  

 

6.   7     X 100%   = 87,5% (Sangat Layak) 

  8  

 

7.   7     X 100%   = 87,5% (Sangat Layak) 

  8  

 

8.   6     X 100%   = 75% (Layak) 

  8  

 

9.   6     X 100%   = 75% (Layak) 

      8 
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Lampiran 8. (Lanjutan) 

 

10.  7     X 100%   = 87,5% (Sangat Layak) 

   8  

 

11.   7     X 100%   = 87,5% (Sangat Layak) 

    8   

 

12.   6    X 100%   = 75% (Layak) 

    8  

  

13.   6    X 100%   = 75% (Layak) 

    8  

  

14.   7   X 100%   = 87,5%   (Sangat Layak) 

    8   

 

15.   6    X 100%   = 75%   (Layak) 

    8   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



85 

 

 

Lampiran 9. Data hasil validasi ahli media terhadap e-modul morfologi tumbuhan 
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Lampiran 9. (Lanjutan) 
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Lampiran 9. (Lanjutan) 
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Lampiran 9. (Lanjutan) 
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Lampiran 9. (Lanjutan) 
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Lampiran 9. (Lanjutan) 
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Lampiran 10. Data hasil validasi ahli media terhadap e-modul morfologi 

tumbuhan 

Persentase skor = 
                            

                             
 X 100% 

 

1.   8     X 100%   = 100% (Sangat Layak) 

  8  

 

2.   8    X 100%   = 100% (Sangat Layak) 

  8  

 

3.   6    X 100%   = 75% (Layak) 

  8  

 

4.   8    X 100%   = 100% (Sangat Layak) 

  8  

 

5.   8     X 100%   = 100% (Sangat Layak) 

  8  

 

6.   8     X 100%   = 100% (Sangat Layak) 

  8  

 

7.   7   X 100%   = 87,5% (Sangat Layak) 

  8  

 

8.   8     X 100%   = 100% (Sangat Layak) 

  8  

 

9.   8    X 100%   = 100% (Sangat Layak) 

  8 
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Lampiran 10. (Lanjutan) 

10.  7    X 100%   = 87,5% (Sangat Layak) 

8 

 

11.  8    X 100%   = 100% (Sangat Layak) 

8 

 

12.  7     X 100%   = 87,5% (Sangat Layak) 

8 

 

13.  7     X 100%   = 87,5% (Sangat Layak) 

8 

 

14.  8     X 100%   = 100% (Sangat Layak) 

8 

 

15.  7     X 100%   = 87,5% (Sangat Layak) 

8 
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Lampiran 11. Angket Respon Mahasiswa 
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Lampiran 11. (Lanjutan) 
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Lampiran 11. (Lanjutan) 
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Lampiran 11. (Lanjutan) 
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Lampiran 11. (Lanjutan) 

 
 

 

 



98 

 

 

Lampiran 11. (Lanjutan) 
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Lampiran 11. (Lanjutan) 
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Lampiran 11. (Lanjutan) 
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Lampiran 11. (Lanjutan) 
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Lampiran 11. (Lanjutan) 
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Lampiran 11. (Lanjutan) 
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Lampiran 11. (lanjutan) 
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Lampiran 11. (Lanjutan) 
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Lampiran 11. (Lanjutan) 
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Lampiran 11. (Lanjutan) 
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Lampiran 12. Data hasil uji coba perorangan terhadap e-modul morfologi 

tumbuhan 

Persentase skor = 
                            

                             
 X 100% 

 

1.  25     X 100%   = 69,4% (Layak) 

 36  

 

2.  28     X 100%   = 77,7% (Layak) 

 36  

 

3.  28     X 100%   = 77,7% (Layak) 

 36  

 

4.  26     X 100%   = 72,2% (Layak) 

 36  

 

5.  26     X 100%   = 72,2% (Layak) 

 36  

 

6.  28     X 100%   = 77,7% (Layak) 

 36  

 

7.  29     X 100%   = 80,5% (Layak) 

 36  

 

8.  26     X 100%   = 72,2% (Layak) 

 36  

 

9.  28    X 100%   = 77,7% (Layak) 

36 
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Lampiran 12. (Lanjutan) 

10. 29     X 100%   = 80,5% (Layak) 

  36  

 

11.  29     X 100%   = 80,5% (Layak) 

   36   

 

12.  27    X 100%   = 75% (Layak) 

   36 

   

13.  24    X 100%   = 66,6% (Layak) 

   36 

   

14.  26    X 100%   = 72,2% (Layak) 

   36  

 

15.  31    X 100%   = 86,8% (Sangat Layak) 

   36  
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Lampiran 13. Angket Respon Mahasiswa 
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Lampiran 13. (Lanjutan) 
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Lampiran 13. (Lanjutan) 
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Lampiran 13. (Lanjutan) 
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Lampiran 13. (Lanjutan) 
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Lampiran 13. (Lanjutan) 
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Lampiran 13. (Lanjutan) 
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Lampiran 13. (Lanjutan) 
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Lampiran 13. (Lanjutan) 
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Lampiran 13. (Lanjutan) 
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Lampiran 13. (Lanjutan) 
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Lampiran 13. (Lanjutan) 
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Lampiran 13. (Lanjutan) 
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Lampiran 13. (Lanjutan) 
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Lanjutan 13. (Lanjutan) 
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Lampiran 14.  Data hasil uji coba kelompok kecil terhadap e-modul morfologi 

tumbuhan 

Persentase skor = 
                            

                             
 X 100% 

 

1. 57     X 100%   = 79,1% (Layak) 

   72  

 

2. 63     X 100%   = 87,5% (Layak) 

   72  

 

3. 63     X 100%   = 87,5% (Layak) 

   72  

 

4. 62     X 100%   = 86,1% (Sangat Layak) 

   72  

 

5. 61     X 100%   = 84,7% (Layak) 

   72  

 

6. 61     X 100%   = 84,7% (Layak) 

   72  

 

7. 62     X 100%   = 86,1% (Sangat Layak) 

   72 

  

8. 62     X 100%   = 86,1% (Sangat Layak) 

   72 

  

9. 61     X 100%   = 84,7% (Layak) 

   72 
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Lampiran 14. (Lanjutan) 

10. 68     X 100%   = 94,4% (Sangat Layak) 

   72  

 

11. 62     X 100%   = 86,1% (Sangat Layak) 

   72 

  

12. 62     X 100%   = 86,1% (Sangat Layak) 

   72  

 

13. 64     X 100%   = 88,8% (Sangat Layak) 

   72  

 

14. 64     X 100%   = 88,8% (Sangat Layak) 

   72   

 

15. 64     X 100%   = 88,8% (Sangat Layak) 

   72  
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Lampiran 15. Angket Respon Mahasiswa 
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Lampiran 15. (Lanjutan) 
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Lampiran 15. (Lanjutan) 
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Lampiran 15. (Lanjutan) 
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Lampiran 15. (Lanjutan) 
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Lampiran 15. (Lanjutan) 
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Lampiran 15. (Lanjutan) 
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Lampiran 15. (Lanjutan) 
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Lampiran 15. (Lanjutan) 
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Lampiran 15. (Lanjutan) 
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Lampiran 15. (Lanjutan) 
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Lampiran 15. (Lanjutan) 
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Lampiran 15. (Lanjutan) 
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Lampiran 15. (Lanjutan) 
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Lampiran 15. (Lanjutan) 
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Lampiran 16. Data hasil uji coba Lapangan terhadap e-modul morfologi tumbuhan 

 

Persentase skor = 
                            

                             
 X 100% 

 

1.   120     X 100%   = 83,3% (Layak) 

  144 

 

2.   126     X 100%   = 87,5% (Sangat Layak) 

  144 

 

3.   129     X 100%   = 89,5% (Sangat Layak) 

  144 

 

4.  130     X 100%   = 90,2% (Sangat Layak) 

 144 

 

5.  122     X 100%   = 84,7% (Layak) 

 144  

 

6.  124     X 100%   = 86,1% (Sangat Layak) 

144  

 

7.  123     X 100%   = 85,4% (Layak) 

 144  

 

8. 122     X 100%   = 84,7% (Layak) 

144  

 

9.  128     X 100%   = 88,8% (Sangat Layak) 

 144  



143 

 

 

Lampiran 16. (Lanjutan) 

 

10.  131    X 100%   = 90,9% (Sangat Layak) 

  144  

 

11. 126     X 100%   = 87,5% (Sangat Layak) 

  144  

 

12.  141     X 100%   = 97,9% (Sangat Layak) 

  144  

 

13. 127     X 100%   = 88,1% (Sangat Layak) 

  144 

 

14. 128     X 100%   = 88,8% (Sangat Layak) 

  144 

 

15. 141     X 100%   = 97,9% (Sangat Layak) 

      144 
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Lampiran 17. Dokumentasi Penenlitian  

 
Penjelasan Bahan Ajar E-modul 

 

 
Penjelasan Bahan Ajar E-modul 

 
Penjelasan Pengisian Angket 

 

 
Penjelasan Pengisian Angket 

 
Mahasiswa Membaca dan mengisi 

Angket 

 
Mahasiswa Membaca dan mengisi Angket 
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Lampiran 18. E-modul Sebelum Revisi Validator Ahli Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



146 

 

 

 

 

Lampiran 19. E-modul Setelah Revisi Validator Ahli Materi 
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Lampiran 20. E-modul Sebelum Revisi Ahli Media 
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Lampiran 21. E-modul Setelah Revisi Validator Ahli Media  
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